"Bimbingan, Konseling & Psikoterapi Inovatif Edisi 2" by Eti Nurhayati,
a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 
 
Dr. Freddy Harris, S.H., LL.M., ACCS.
NIP. 196611181994031001
REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
SURAT PENCATATAN
CIPTAAN
Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:
Nomor dan tanggal permohonan : EC00202028059, 14 Agustus 2020
Pencipta
Nama : ETI NURHAYATI
Alamat : Jln. Kandang Perahu 27 RT. 01 RW. 11 Karya Mulya-Kesambi,
Cirebon, Cirebon , Jawa Barat, 45135
Kewarganegaraan : Indonesia
Pemegang Hak Cipta
Nama : ETI NURHAYATI
Alamat : Jln. Kandang Perahu 27 RT. 01 RW. 11 Karya Mulya-Kesambi,
Cirebon, Cirebon, Jawa Barat, 45135
Kewarganegaraan : Indonesia
Jenis Ciptaan : Buku
Judul Ciptaan : BIMBINGAN, KONSELING & PSIKOTERAPIINOVATIF
Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah
Indonesia
: 30 Juni 2018, di Yogyakarta
Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70
(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai
tanggal 1 Januari tahun berikutnya.
Nomor pencatatan : 000198999
adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta.
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)




















BI MBI}*GAN, I(ONSELI}IG & PSI KOTERAPI I N OYATI F
Cetokon Perlomo Juni 2011
Edisi 2
Ceiokon Periomo Juni 2018
Penulis
















n I Stlllc BlMBlllGAl{ c I
l- Bimbingan Kecakapan Berpikir dan Kemandirian.Betajar Maha-
siswa c 3
L Konsep Dasar Bimbingan Kecakapan Berpikir dan Kemandirian
Belajar e 19
UB ll. SETIl{c l(OllSEllllG c- l0S
r- Konseling Keluarga Yang sensitif Gender untuk Mengatasi
Kekerasan Dalam Rumah Tangga c 1A7
Konsep Dasar Konseling Keluarga yang sensitif Gender untuk
Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga q 127
Konsep Dasar Konseling Keluarga @ 779
Konseling Pernikahan Yang sensitif Gender untuk Membina
Rumah Tangga Asmara e 1Bs
Konsep Dasar Konseling Pemikahan yang sensitif Gender untuk
Membina Rumah Tangga Asmara @ 20A
Konseling Karir untuk Meningkatkan produktivitas Kerja Karya-
wan c 2BL






Eti Nurhayati, M.Si. xlll
BAB III. SEII}IG PSII(OTERAPI 
q 309
1. Sex TheraPY c 311
2. Aqua Energetics TheraPY a 325
3. CoztertConditioningTherapyq 333
4. FocusingTheraPY q 341'
5. Multimodal TheraPY c 349
6. PoetrY TheraPY G 359
7 . Feminist TheraPY @ 267
DIFIAR PUSTAIG c 389
BIODAIA PEllUltS c 403




Bimbingon Kecokopon Berpikir don Kemondirion Beloior Mohosiswo
Xonsep Dosor Bimbingon Kecokopon Berpikir don Kemondirion Beloior
BIMBINGAN KECAKAPAN BERPIKIR DAN
KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA
.l" Dasar Pemikiran
--bagaimana dimaklumi, usia mahasiswa untuk strata 1 (S1)
- - ::-nva sekitar 78 - 24 tahun, mereka berada pada masa remaja
, '---: jan dewasa awal, atau berada di antara keduanya, yakni transisj
:::. ::.asa remaja ke masa dewasa (Hurlock, 1980). Ada dua tinjauan
-:r::iap kondisi ideal dan aktual mahasiswa yang menjadi dasar
-r=,kiran mengembangkan model bimbingan untuk meningkatkan
':-;.r.dp?fl berpikir dan kemandirian belajarnya. Diiil-rat dari kondisi
:=:., terdapat dua faktor yang menjadi fokus perhatian, yaitu faktor
- .=:r'L?l dan eksternal.
Dilihat dari faktor internal, sekurang-kurangnya, ada empat
j ::an kebutuhan mengembangkan model bimbingan akademik
:=:iasarkan tinjauan terhadap potensi dan kebutuhan pada usia
:::,asiswa. Pertarua, ada potensi internal pada individu mahasiswa
..::-uk mengembangkan daya berpikirnya. Usia mahasiswa berdasar-
r -:-r perkembangan kognitifnya, mereka sudah mencapai tahap berpikir
::erasional formal", yaitu sudah mampu berpikir abstrak, hipotetis,
::r, kritis (Piaget, 1983). Dengan perkembangan berpikir operasional
::rmal, cara berpikir mahasiswa sudah memungkinkan mandiri
:aripada masa sebelumnya, yang diperlukan untuk mempersiapkan
j:ri memasuki dunia kerja dan mengembangkan karir masa depan
sesuai dengan potensi, bakat, dan minatnya.
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Kedua, ada dorongan internal untuk meraih kemandirian pada
masa tersebut. Usia mahasiswa berdasarkan perkembangan psiko-
sosialnya, mereka sudah mencapai tahap pembentukan identitas
(Erikson, 1980), di mana kebutuhan bereksplorasi sedang meningkat
dan sedang memperjuangkan kemandirian sebagai manifestasi kedewa-
saan mereka. Mereka sudah ingin mandiri dari ketergantungan orang
tua dan orang dewasa lainnya (Hurlock, 1980). Di samping ingin
mandiri, mereka mulai memperoleh identitas Peran ger-rder, meng-
intemalisasi moral, memilih karir, mencoba beberapa peran orang dewasa,
mencari identitas diri, dan sebagian mulaibekerja (Newman & Newman,
7gB7). Menurut Gormll' & Brodzinsky (1993: 396), usia remaja sedang
memasuki periode pengambiian keputusan dan dapat dianggap dewasa,
meski belum banvak mengarnbii Peran orang dewasa, sebagaimana
dikatakarur ya.. " Youth age is a period of deaelopment in uthich an indiuidual is
legally an adult but has not yet undertaken adult work and roles" . Hai ini
mengisyaratkan, ciri kedewasaan adalah, yang ditunjukkan oleh
kemampuan bertanggung jawab dan mengambil keputusan, seperti
Fasick (Rice, 1996:336) rnengemukakan: "One goal of euery ndolescent is
to be accepted as an autottontotLs adult" .
Ketiga, ada kebutuhan irLternal pada individu untuk mengaktuali-
sasikan diri secara mandiri sebagai manifestasi dari keder,r,asaannya
(Maslow, 7970), sehingga kemandirian dalam aspek kognitif, sikap,
maupun perbuatarl termasuk kemandirian dalam belajar, merupakan
tugas perkembangan usia mahasiswa. Namun pada mulanya tidak
mudah bagi mahasisrva menumbuhkan kemandirian itu, sebab usaha
untuk memutuskan ikatan infantil yang telah berkembang dan dinik-
mati dengan penuh rasa nyaman seiama masa kanak-kanak, seringkali
menimbulkan reaksi yar-rg sulit dipahami oieh dirinya (Rice, 1996).
Mereka sering tidak dapat memutuskan simpul-simpul ikatan emosio-
nai kanak-kanaknya det-rgan orang-tua dan guru/dosen secara logis
dan objektif. Dalam usal-ra itu mereka kadang-kadang metrentang,
berdebat, beradu pendapat, dan mengkritik dengan pedas sikap-sikap
orang dewasa (Thornburg, 7982). Meskipun tugas ini sulit dipahami
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: ---"a' orang-tua dan dosen perlu berupaya seear& biia*sana
- " - rigembangka'l kernandirian rnereka, karena mencapaie"r- :--'r---ri-rr merupakan t*gas perkernbngan y.ang laair,n bagi rne.reka!- : _ :ah ;nenginiak dewasa (steinberg" 1993; Rice. 186; Thorrfutr&+_ 
-=.)€j- dan Spanier, 19g0).
r:=rrpat. ada potens,i internal untuk mampu kraiar secara rnan_: - . ::-;rur \Ierriam & Caffare*a (19gg), usia mahasir*" d;;;;;g'- : - ---(up matangdan mampu r,nerancang prog*lrn danmerak,kan'-- :'ir -iajar vang sesuai dengan nninat au* .lru-oru*r*ya dan cara::e:eka sudah berbeda dengan cara belajar anak_anak. para
-:" berpendapat, usia mahasiswa sudah mampu rnendiagnosa'-----,' berajarny4 apa ya^gakan dipelaiari dan-bagaimana cara- - r': ' a jarinva, dapat rnerurnuskan program hrulrr rnengidentifikasi
- - .-:_sumber belajar, mernilih strategi belaiar yur,g 
""u"*ui 
bagi
-- - :::'r: -sendiri kegiatan berajar atas inisiatifnya sendiri tanpa selalu- -_-: -:_:rg kepacla orang lain, rnengikutr proses belalar^ dan rnengeva-
_.. . -.a_.il belajarnya (Credler, 1989; Knowles, l9Z';Kozrna, Beltre dan.::,s, 7978; Aristo, 2002; Wedm eyer,l943).
_':,rnat dari faktor eksternal, acla tiga hal yang meniaeii alasan---- r-in.a mengembangkarr rnodel birrbingan akademik untuk- - 
'-*atkan kecakapan berprkir dan kemanciirian belajarrnahasisvra
: - :- jnl dfl tinggi. pertama, ada tuntutan ekternal dari sistem beraiar: ' - ii: si-stem Kredit semester (sKS) yang berraku di perguruan tinrggi.- 
' 
-'::::-istik utama belajar dengan SKS menuntut kemandirian, baik
-- ' ': :'eraksanaan proses beJa.lar maupun daiam pengeloraan dirinya: -:ilr mahasisr'va' Mahasisrt,a dituntut mampu belajar sendiri,- -- _:ri. menemukan, dan mendayagunakan sumber_sumber belajar,- ::'--:erdalam dan mengkaji se'neliri bahan perkuliahan tanpa hanvak-.::lantungkan diri kepada dosen, serta menentukan apa yang'r':::- anfaat bagi dirinya, apalagr dengan pembatasan wakfu studi yang-::?:. menuntut mereka mernbuat perencanaan )rang matang bagi: :rr.'-a dan menuntut mereka menguasai kecakapan berpikir kritis,
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kreatif, dan mandiri dalam belaiar-
Kedua, kondisi eksternal dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) sekarang ini menuntut penguasaan kecakapan
berpikirkritisdankreatifdalambelajar.Keterampilanhidupyang
diperlukan sekarang tidak cukup dalam bentuk keterampilan yang
konvensional saja, tetapi perlu menguasai pelbagai keterampilan untuk
memperoleh,mengelola,danmemanfaatkaninformasiseoptimaldan
seefektif mungkin bagi kemajuan hidupnya. salah satu keterampilan
yang penting dikuasai oleh mahasiswa adalah kecakapan berpikir
sebagai alat belajar (tools of learning) yangdigunakan untuk memecah-
kan masalah belajar dan masalah kehidupan pada umumnya (Dahlan'
1996; Wahidin, 2004; Novak & Gowiru 1999; Jones ' et aI'' 1987)'
Ketiga, tuntutan eksternal sebagai hamba Tuhan agar terus
menerus mendayagunakan potensi berpikir sepanjang hayat' Usia
mahasiswa ditinjau dari segi agama Islam, sudah termasuk mukallaf'
yaitu yang sudah dikenai kewajiban-kewajiban agama dan sudah
mampu memahami kewajiban agama' Banyak ayat al-Qur'an yang
memberi Pesan moral agar mengembangkan daya 
berpikir' antara lain:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan burni serta pergan-
tian siang dan malam, terdapat tanda-tanda bagi 'ulil albnb'- Yaitu or-
ang-orang yang selalu mengingat Attah ketika berdiri' duduk' atau
berbaring, serta mereka mau memikirkan penciptaan langit dan bumi'
seraya berkata, 'Wahai Tuhan kami, Engkau tidaklah menciptakan
semua ini hanya sia-sia. Maha suci Engkau, maka jagalah kami dari
siksa neraka' (QS.Ali Imran/3:191)'
Meskipunkecakapanberpikirdankemandiriandalambelajar
merupakan potensi dan kebutuhan internal setiap individu yang
merangkak dewasa seperti sudah dipaparkan di atas' namun kecakapan
berpikir dan kemandirian belajar tidak otomatis tumbuh sendiri seiring
dengan usianYa.
Menurut penelitian Wahidin (2004), pembelajar vang mendapat
latihankecakapanberpikir,skorkemampuanberpikirnyalebihtinggi
daripada pembelaiar yang tidak mendapat latihan berpikir (Wahidin'
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Para ahli juga sependapat, bahwa kecakapan berpikir dapat
melalui latihan dan pembelajaran (De Bono, 199g; Som
Dahlan, 2000; Liliasari,799b; Philips, 1997;Rampengan, et al., 19g1).
karena itu di Universitas Kebangsaan Malaysia, kecakapan
ikir kritis dan kreatif masuk ke dalam kurikurum sebagai mata
Flalaran yang wajib dipelajari oleh seluruh pernberajar (wahidiru 2004;
& Dahlary 2000). Kriteria proses berpikir yang baik melibatkan
apat komponen: ( 1 ) Berpikir membutuhkan pengetah u an; (2) Berpikir
rdibatkan proses mental yang membutuhkan keterampilan; (3)
kpikirbersifat aktif; (4) Berpikir menghasilkan tingkah laku atau sikap
@Sx*erson, 1985). Rampingan. et al. (1981) dikutip dari wahidin (200a)
-**as*an 
bahwa: (1) Proses berpikir dapat diperajari; (2) proses beryikir
dalah transaksi aktif antara individu, dan dosen dapat membantu
l*rasiswa dalam konseptualisasi proses mental; (3) proses berpikir
terkembang secara bertahap dan memerlukan strategi yang sistematik.
Demikian pula kemandirian belajar. Kemandirian belajar mem-
hrtuhkan lingkungan yang memberi kesempatan mengembangkan
qek-aspek kemandirian, seperti kebebasan yang bertanggung iawab,
resa identitas, dan kesehatan psikososial (Lipps & Skoe, i99B;
Baumrind, 7971). Mehurut Steinberg (1993:293), "emotional nutonomy
Hops under conditions lhat encourage botlt indiaiduation and enntiortal close-
rs". Collins (1990:101) menegaskan, ,,adolescents can beconte ,nrction-
Jry oulonomous form their parents wilhout beconing detached form Lem,, .
Memperhatikan beberapa peridapat tersebut di atas, maka ke-
cakapan berpikir dan kemandirian daram belajar dapat dilatih dan
ditingkatkan secara bertahap melalui strategi yang sistematik. Layanan
bimbingan akademik dapat diprogram secara sistematik untuk
usrbantu meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian maha-
siswa dalam belajar. Menurut sidjabat (2008) perguruan tinggi
sevogyanya dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dan
rroryediakan layanan bimbingan akademik kepada mahasiswa sesuai
deigan perkembangan usia mereka, khususnya dalam mengupayakan
pmingkatan kecakapan berpikirnya. Dengan meningkatnya kecakapan
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berpikir, dimungkinkan meningkat kemandirian belajar mereka'
Kondisi tersebut di atas memberi dampak fungsional kepada
perguruan tinggi untuk membantu mahasiswa yang memiliki 
masalah
dalam belajarnya. Perguruan tinggi dalam melaksanakan misi 
Tri-
dharma, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran' 
penting
memberi bekal keterampilan belaiar kepada mahasiswa' Tugas Pergu-
ruan tinggi selain menyelenggarakan pembelajaran' dituntut dapat
menyediakan layanan bimbingan akademik untuk membantu 
maha-
siswa mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik' Dalam
rangka mengembangkan sikap dan kebiasaan belaiar yang 
baik itulah'
penyediaan layanan bimbingan akademik merupakan bagian 
integral
dari keseluruhan program pendidikan (]ones' et al'' \977:71; 
Mortensen
& Schmuller,7964:3).
Dalam perspekiif inilah penting mengembangkan model layanan
bimbingan akademik yang lebih fungsional yang sesuai 
dengan
kebutuhan mahasiswa, harapan dosen' dan pimpinan' Hal 
ini tidak
berartiakanmerombaksistembimbinganakademikSecararevolu-




Atas dasar alasan-alasan tersebut, maka disusunlah model




Tujuan bimbingan adalah membantu mahasiswa dalam 
hal:
Mengembangkan pemahaman akan pentingnva kecakapan 
ber-
pikir dan kemandirian belaiar dalam suasana belaiar dengan 
SKS'
Mengembangkan kecakapan berpikir kritis dan berpikir kreatif
sebagai alat berpikir dalam menghadapi masalah belaiar'
Merrgembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
untuk
mandirt dalam belajar sehingga mengurangi ketergantungan
kepada orang lain dalam belajar'
2.
J.
BI MBINGAN, KONSELI NG, DAN PSIKOTERAPI INOVATI F
lhip Bimblngan
H.m prsses blmbingan, ada beberapa prinsip yang perlu
rlubungan dosen dan nrattasiswa dalarn hin"rbingan harus
mtrpakan huhtmgan yang egaliter dan setara. Daiann arti, hu-
twqBan dosen sebagai fasilitator dam maF,uas,iswa ya',g difasilitasi
oebagai hubungan subiek-su.blek, bukan hubungan subiek *
dli.k yang hirarkhis, bukan hubungan atasan - bawahan, dan
tutan hubungan guru - nturid. Dengan dernikian, fasilitater
tidak meftderninasi kegiatan, bahkan sebaliknya ntahasiswa
diusahakan agar aktif tertihat dalarn kegiatan, bukan sebagai
;retdengar, penerirna inforrnasi, atau pelaksana instruksi, atau
peraga sirnulasi saia.
kroses bimbingan menggr.rnakan pendekatan andragogi. Dalam
arti mahasiswa bimbingan dipandang dan diposisikan sebagai
mantrsia dewasa ymg telah rnemiliki penga.tra*lan dan perrgeta-
lxran dari lingkungan sebeltmryra. Dengan par,dangan ini, fasili-
tator tidak boleh rnenganggap ntahasiswa birnhirrgar.r seperti batol
kosong yang siap menerima apapun yang dituar,rgkan oleh fasihta-
tor kepadanya. sebagai botol yang telah terisi, maka tugas fasili-
tator trer,.rdaknya dapat menggali, rr,rengembangkan, dan rne_
ningkatkan potensi yang telah dimitiki rnahapiswa untuk berkem*
bang secara optimal. Dalam perspektif bimbingan dan konseling
bimbingan seperti ini nrenggunakan pendekatan ctient cmtsred da",
Rogers. Tugas fasilitator adalah rnentfasilitasi jalannya proses
bimbingan, sementatra tugas rnahasiswa aktif terlibat dalam
kegiatan bimbingan.
Proses bimbingan menggunakan metode yang bervariasi seperti
diskusi kelompok, tukar gagasary tukar pengalaman, presentasi,
kuesioner, game, membac4 menuliskan gagasan, simulasi, renungan,
abstraksi, dan lain-lairy dengan prinsip berusaha nrerninimalisir
menggunakan metode ceramah.






kemandirian belajar. Pelaksanaan bimbingan inti dapat dilakukan
secara bekerja sama antar a 2-3 orang dosen Pembimbing Aka-
demik (PA) yang membimbing mahasiswa di kelas tersebut
bertindak sebagai tim fasilitator. Fasilitator bekerja dalam sebuah
tim yang saling mendukung guna membantu memperlancar
jalannya kegiatan bimbingan inti' Tata cara keria dapat dibicara-
kandengankesepakatandalamtim.Fasilitatorharusbergiliran
berbicara dan tidak saling mendominasi keias' Misalnya 
jika
Seorangfasilitatorsedangberbicara,fasilitatorlaindapatmeng-
amati jalannya kegiatan, dapat membantu memperiancar maha-
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas, dapat menambahkan
keterangan yang diperlukan, dapat melakukan pencatatan untuk
keperluan bimbingan, dapat membantu menyediakan fasilitas
yang diperlukan, seperti kertas, Iakban, spidol' kartu-kartu' dan
lain-lain.
Setiap materi bimbingan inti terdiri atas: pemahaman terhadap'
konseptualmateribimbingarylatihan-latihan,refleksidiri,dan
klarifikasi/penguatan dari fasilitator'
Bimbingan kelompok dilaksanakan oleh dosen PA bersama
kelompok mahasiswa bimbingannya untuk meiaksanakan latihan-
iatihan dan beberaPa assignment'
Bimbingan individual dilaksanakan oleh dosen PA terhadap
individu yang memerlukan bimbingan khusus'
Asumsi Keberhasilan Bimbingan
Modelbimbinganakademikinidapatdiimplementasikandengan
asumsi jika didukung oleh kebijak an (political zuill) pimpinan untuk
menyediakan layanan bimbingan akademik yang lebih berkualitas
dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa'
Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika pimpinan
institusi dapat menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuh-
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